BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Peneliti menyimpulkan tentang budaya berdagang dan pola interaksi
masyarakat Tionghoa di Pasar Sore Manukan Tama Kelurahan Manukan
Kulon Kecamatan Tandes Kota Surabaya, sebagai berikut:

1. Budaya berdagang masyarakat Tionghoa termasuk di Pasar Sore
Manukan Tama Kelurahan Manukan Kulon Kecamatan Tandes Kota
Surabaya ternyata diwarisi oleh nilai-nilai leluhur mereka, antara lain
yang disebut istilah: hopeng, hongsui dan hokkie. Nilai-nilai tersebut
mempengaruhi perilaku dalam semua segi kehidupan termasuk
kegiatan berdagang, nilai itu membentuk etos kerja masyarakat
Tionghoa yaitu kerja giat, kerja keras, hemat, ulet, tidak boleh
meminta bantuan terhadap orang lain. Disamping itu nilai-nilai
tersebut dipengaruhi oleh ajaran Khong Hu Chu.

2. pola interaksi sosial antara pedagang Tionghoa dengan pedagang -
Tionghoa kurang erat, karena mereka lebih fokus terhadap menejerial
toko dan menghindari prasangka sesama mdaémg Tionghoa sebagai
mata-mata. Hal ini juga terjadi pada pola interaksi sosial antara
pedagang Tionghoa dengan pedagang non Tionghoa. Namun pola
interaksi sosial yang erat terjadi antara pedagang Tionghoa dengan

masyarakat non Tionghoa, jika masyarakat non Tionghoa sebagai
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konsumen karena dianggap pedagang Tionghoa sebagai keuntungan,
dan harus disambut dengan baik bila datang. Kurang eratnya pola
interaksi sosial antara pedagang Tionghoa dengan masyarakat non
Tionghoa terjadi jika masyarakat non Tionghoa sebagai pegawai,
dengan alasan: (1) agar pegawai mengetahui batasan-batasan dalam
bersikap (2) kewibawaan akan lebih tampak di mata pegawai (3)
merahasiakan strategi perekonomian yang berhasil.
B. Saran-saran

1. bagi pedagang Tionghoa di Pasar Sore Manukan Tama Kecamatan Tandes
Kota Surabaya, Dalam kehidupan bermasyarakat supaya lebih
meningkatkan rasa, solidaritas antar sesama manusia (sehingga tercapai
kebersamaan, kegotong royongan dan persaudaraan) dalam segala sapek
kehidupan masyarakat sehari-hari.

2. hendaknya bagi pedagang Tionghoa tidak merahasiakan keberhasilan di
sektor perekonomian, agar dapat membantu masyarakat non Tionghoa
dalam mengembangkan usahanya.

3. hendaknya pedagang Tionghoa tidak menganggap masyarakat non
Tionghoa sebagai masyarakat inferior. Hal ini terbukti bahwa dalam
menejerial toko pedagang Tionghoa masih jarang menggunakan pola pikir

masyarakat non Tionghoa.



